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Abstract
Until rccently it was believed that saliva production dim;nishes wilh increasing age phvsiologicallv
ln rclation lo prosthodontics, the saliva prcduction is high corelated with the adhes;vc llnclior iix
prostheses. It is knorvn thal the Moslem Indonesian Elderly Peopl€ do fasting during Ramadhan Month The
etfect of fasting in decreasing saliva production has been studied. In this regard 62 elderly people. 60 - 75
y€ars old. consisted of 25 men and 3? women were obsened. Th€ result showed that ihe mean of saliva
production before fasting was 30.9677 ml/nn while during fasting the fi8ur€ showed 26-0339 ml/mn Listng''t" test it was significant difference lretween saliva production b€fore and during fasting li is concluded thal
ldsling affected the decreasing ofsaliva production
Abstrak
$lah satu gangguan fungsional secara fisiologis yang mmcul pada proses pent@n adalah
penurunan s€kesi saliva. Di bidang ptostodonsia seklesi saliva berkaitan eral dengan tungsi saliva seb,gai
nedia rmtuk retensi protesa. Dalam bulan ranadhan motivasi lansia untuk mengikuti ibadah puasa lnssrh
tinggi sedangkan pada saat belpuasa sekresi saliva diasumsikan menurun. Dengan demikian perlu ditelili
seberapa j uh efek puasa terhadap enurunan s€kresi saliva- Penelitian ini nenveriakan 62 pasien geriatri.
terdiri atas 25 pria dan 37 wanita. berusia antara 60 - 75 lahun. Kecepatan sekesi saliva diuk t d:laD
ml/menit. Hasilnya menunjuklan bahwa sekresi saliva sebelum puasa rata-rata 30.9607 ml/menit. sedangkan
Temu llniah KPPIKG XU
-I, rrt Lrlmlrl) K(tq)akt,Sl,*r.rS.lt\r lttuht Katu" lrtl.t Inw lt lluld &,ntulhur
sclxDla pua$ 16.0ll9 mlrmenit. Dengan uji "r' diperoleh hasil adanya perbedaan bennakna dcngan p = 0.011
Dengar demikian dapal disiirpulkan brhwa puasa berpengaruh t.fhadap penurunan sekresi sali\a.
Pendahuluan
Saliva mcrupakan cairan di dalan
rongga mulut )ang nemegang peranan
pcnting bagi kesehatan mulut.Secara umum
sali\a berfungsi untuk rnelindungi pcrmukaan
mulut baik mukosa maupun gigi-geligr.
-(nE4rI  karJu| l !an nir .  eL'kresi  herhdgai
ic s zat sepel1i antibiotika. alkohol. hormon
sleroid. juga virus dan scbagai alat
pencemaan nakanan.r Secara khusus di
bidang prostodonsia. iumlah dan konsistensr
sali\a akan mempengaruhi kestabilan dan
Pad.r orang usia lanjut terjadi perubahan
scc.ua tisiologis maupun patologis. Salah satu
gangguan lungsional secara fisiologis yang
muncul pada proses penuaan adalah
fenurrrqan .ekJesr .J l i \ t r .  Se(ara lalologi5.
penuunan sekresi saliva discbabkan adanya
pen)'akit sistenrik atalL akibat pengobatan
pcn\akil tcrsebut.' Pen) alit kronis cenderung
mcnggunakan obat-obatan dalam janpJra
t ' . , I iJ l rg )rnt daprt  rnenuru an produksi
sr l i \a.-
Terdapat tiga pasang kelenjar salira
ma)or,vaitu kelenjrr parotis. subrnandibular.
s blingual dan beberapa kelenjar saliva minor
)rng fungsi uiaman)a memproduksi sali\'a.'
figr pasang kelcrriar salila ma\or
menghasilkan kurang lebih 5-s% dari rotal
. . r l iur scd.rnelar l io. .  drhd. i lk in ddri
kelenjar salira mlnor.' Kelenjar salila
rnengalami perubahan lisrologis dengan
bcnanlbabnya usia.r Beberapa studi
rnr 'dn.rrkJn bdh$:r rJrrr l . i  hubungrn usia
dcrgai auopi kelenjar ludah."
Sal i \a lang dihasi lkan oleh keleniar
sali\a sangat terganlung pada sitat
r : ,ng\rnts.rn. KiLenJrdn \elre.  henaria. :  dar i
hampir tidak dapat diukur pada $aktu tidur
sanpai 3 - 4 ml/rnenit pada rangsangan
maksimal. Jumlah seluruh saliva tiap 2,1 jarn
ditaksir 500 - 600 ml.'
Untuk mempelajari seklesi saliva.
kelen' ;ar sal i ra drrangsanp dcngan berbag.rr
cara antara lain secara neLanis misalnya
dengan Dengurlah makanan keras atau
pernen karet. secara kimiawi dengan
rangsangan rasa sepetu asam. rnams. asrn.
pabif. pedas dan rangsangan lainn)'a sepertr
: l rc: :  \ang dapat mcnehirnh..  sekesi.
legal1g. Iasa saldr (gingivitis. protesa) yang
dapat memngsang sckesi-
Sejauh mana puasa dapat mempengaruhi
penunuran sekresi saliva belum ba ak
diteliti. oleh karena itu pcnelirian nn
mempeldiari efel puasa tcrhadap ielrcii
saljva pada kelompoL usia larjut yang
bergabung pada program geriatd FKtll
/RSUPNCM,
Metoda Penelitian
Pada penelitian ini mngsangan yane
digunalan adalah rangsangdn r)rclanis yai t t l
dengan cara mengunvah pada saat 'nulut
dalam keadaan kosong selarrra l0 dctil.
Dencan men) enakdn 6: pds'Ln gerr i l r i .
terdiri alas 25 pria dan 17 wanita. berusra
antara 60 - 75 tahun. Waktu penelitian rnr
dilakukan pada saat sebelun dan selama
puasa.Saliva dikeluarkan dalam sepuluh
detik. dan ditampung dalam ca$an
penampung saliva yang berisi 2ml aquadest.
kemudian dituang kedalam gelas ukur.
Dengan demikian jumlah saiiva ,"'an-q
tertampung adalah sctinggi trnda pada gelds
ukur dikurangi 2 ml. tjntul perhilungan
statislik. angka yang diperoleh dikonversikan
ke dalan nenit (dikalikan 6). Perbedaan mta-
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rau saliva )ang tenampung selama (atu
menir sebelufl dan sesudah puasa dlanallsa
densan uii 't'. Subyel penelitian ini adalah
n*ig *L t*;* berlunur anlara o0 - 7s
trhun. terdiri atas 25 pria dan J7 wanrta
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Denelitian m€nunjukkan bahwa
rata-mta sekesi saliva sebelurn puasa adalah
J0.9br7 mLmenit dan s€lama pMsa 26.013q
lnl/menit. dengan simpang baku 18.8323
mlhnenit. Perbedaan antam sebelum dan
sesudah Duasa dianalisis dengan uji "t"
denean harga *4 2.lq8 dan deraiad
tem"alnaan b.012 (2-tailed) B;la diban-
dinplan dengan angka rala'rata s€kesi saliva
n,"ir. ,  Joig.n..n t lsosl Yaitu 4l ml
menit. hasil Penelitian uu maslh
menunjukkan angka normal secara klims'
meslifun \ecara bermalna mengalsm'
Dari pen€litian-penelitian seb€lum_
nva telah terbukti bahwa produksi saliva
.ende...ng menu*n dengan m€ningkatnya
usia khususnya pada masa usia lanjut, kerena
secam bertarhap parenchym k€lenjar saliva
diganti dengan jaringan ikat terlemak
Nimun demikian penurunan tersebut masih
bersifat fisiologis dan tidak mengganggu
tirnesi mastikasi dan p€n€lanan makanan'
Pen-urunan produksi saliva yang bersifat
patologis hanya terjadi pada pasien dengan
penyakit sistemik, atau mendapat teiapl
radiasi rurtuk penyakit keganasan. '
Penelitian ini menrmjukkan p€nurun-
an sekresi saliva akibat puasa. namun masrh
daam batas frsiologis. Hal ini dapat terjadi
karena responden penelitian ini pada
umlrmnya tidak mengalami penyakit sistemik
yang berani. Mereka adalah pasien genam
Yang terkontrol.
Kesimpulan
Dari hasil Penelitian dan pembahasan d'
atas dapat disimpulkan bah$a puasa
Ramadhan dapal menurunLarr pr ' \ lu l ' i
sal i ra.  narnun matih dalam bata'  f isrol"Cit
Dengan demikian dapat disarankan agar
apabila dalam keadaan sehat. warga usra
lanlut terap dapar menjalan-kan ibadah puas'
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